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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang keberadaan Organisasi 

Masyarakat Pemuda Pancasila sebagai salah satu civil society di tingkat desa. 

Kehadiran Pemuda Pancasila di tingkat desa khususnya di Desa Serang 

Kecamatan Salawu Kabupaten Tasikamalaya ini sangat penting dan juga 

berpengaruh terhadap kemajuan desa tersebut. Tepro-teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Civil Society dan Desa yang dikemukaan oleh Dawam 

Raharjo dan Soetardjo Kartohadikoesoemo. Menurut Dawam Raharjo Civil 

Society merupakan suatu ruang partisipasi masyarakat dalam perkumpulan-

perkumpulan sukarela, dan Desa menurut Soetardjo Kartohadikoesoemo adalah 

suatu kesatuan hukum dimana bermukim suatu masyarakat yang berkuasa dan 

masyarakat tersebut mengadakan pemerintah sendiri. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, dokumentasi dan observasi. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu purposive sampling. Dan data yang digunakan adalah data primer 

dan data sekunder. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran Pemuda Pancasila sebagai Civil 

Society ditingkat desa dalam upaya pembangunan desa cukup penting, karena 

dengan kehadiran Pemuda Pancasila khususnya di Desa Serang Kecamatan 

Salawu Kabupaten Tasikmalaya telah banyak memberikan perubahan dalam 

aspek pembangunan masyarakat. Pemuda Pancasila hadir sebagai salah satu motor 

penggerak dan mitra bagi pemerintah Desa Serang, para kader Pemuda Pancasila 

telah banyak berkontribusi dalam kemajuan Desa Serang melalui kegiatan-

kegiatan berupa edukasi politik, pengawalan dana desa dan penyaluran aspirasi-

aspirasi masyarakat. Dan Pemuda Pancasila juga hadir sebagai salah satu 

kekuatan politik di Desa Serang yang digunakan oleh beberapa oknum sebagai 

kendaraan politik. Dilihat dari seluruh peran yang teah dilakukan, Pemuda 

Pancasila di Desa Serang Kecamatan Salawu Kabupaten Tasikmalaya telah 

berperan dalam penguatan Civil Society di tingkat desa. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the existence of the Pancasila Youth Community 

Organization as one of the civil society at the village level. The presence of Pancasila Youth 

at the village level, especially in Serang Village, Salawu District, Tasikamalaya Regency is 

very important and also influences the progress of the village. The theory used in this 

research is Civil Society and the Village which is led by Dawam Raharjo and Soetardjo 

Kartohadikoesoemo. According to Dawam Raharjo, the Civil Society is a space for 

community participation in voluntary associations, and the Village according to Soetardjo 

Kartohadikoesoemo is a legal entity in which a ruling society lives and the community holds 

its own government. This study uses descriptive qualitative research methods, with data 

collection techniques through interviews, documentation and observation. The sampling 

technique used was purposive sampling. And the data used are primary data and secondary 

data. 

The results showed that the role of Pemuda Pancasila as a Civil Society at the village 

level in the effort of village development was quite important, because with the presence of 

Pancasila Youth especially in Serang Village, Salawu Subdistrict, Tasikmalaya Regency had 

provided many changes in aspects of community development. Pemuda Pancasila was 

present as one of the driving forces and partners for the Serang Village government, the 

Pancasila Youth cadres had contributed greatly to the progress of Serang Village through 

activities in the form of political education, escorting village funds and channeling 

community aspirations. And Pemuda Pancasila is also present as one of the political forces 

in Serang Village which is used by some people as political vehicles. Judging from all the 

roles that have been carried out, Pemuda Pancasila in Serang Village, Salawu District, 

Tasikmalaya Regency has played a role in strengthening Civil Society at the village level. 
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